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Abstract This study examines Islamic civilization in Sumatra, highlighting three main aspects: the history 
of the arrival of Islam, its progress, and the development of Islamic culture in the region. Islam first entered 
Sumatra through international trade routes around the 7th to 13th centuries CE, brought by Arab, Persian, 
and Indian traders who then interacted with the local population. The spread of Islam was accelerated by 
the role of Islamic kingdoms such as Samudra Pasai, Aceh Darussalam, and Minangkabau, which became 
centers for the development of Islamic da'wah and education. The progress of Islam in Sumatra is evident in 
the growth of religious institutions such as Islamic boarding schools (pesantren) and dayah (Islamic 
boarding schools), as well as the development of distinctive Islamic science, literature, and architecture. 
Local culture also experienced acculturation with Islamic values, reflected in customs, customary law, art, 
and language. This study confirms that Islamic civilization has had a significant influence on the identity 
and socio-cultural development of Sumatran society to this day. 
Keywords: Islam, Sumatra, Islamic history, Islamic culture, Islamic kingdoms. 
 
Abstrak Penelitian ini membahas peradaban Islam di Sumatera dengan menyoroti tiga aspek utama, yaitu 
sejarah masuknya Islam, kemajuan Islam, serta perkembangan budaya Islam di wilayah tersebut. Islam 
pertama kali masuk ke Sumatera melalui jalur perdagangan internasional sekitar abad ke-7 hingga ke-13 
M, dibawa oleh para pedagang Arab, Persia, dan India yang kemudian menjalin interaksi dengan penduduk 
lokal. Proses penyebaran agama Islam dipercepat oleh peran kerajaan-kerajaan Islam seperti Samudra 
Pasai, Aceh Darussalam, dan Minangkabau yang menjadi pusat-pusat perkembangan dakwah dan 
pendidikan Islam. Kemajuan Islam di Sumatera terlihat dari tumbuhnya institusi keagamaan seperti 
pesantren dan dayah, serta berkembangnya ilmu pengetahuan, sastra, dan arsitektur Islam yang khas. 
Budaya lokal pun mengalami akulturasi dengan nilai-nilai Islam yang tercermin dalam adat istiadat, hukum 
adat, seni, dan bahasa. Penelitian ini menegaskan bahwa peradaban Islam telah memberi pengaruh besar 
terhadap identitas dan perkembangan sosial-budaya masyarakat Sumatera hingga kini. 
Kata Kunci: Islam, Sumatera, sejarah Islam, budaya Islam, kerajaan Islam. 

 
PENDAHULUAN 

Islam memiliki peranan yang sangat besar dalam membentuk wajah kebudayaan 
dan peradaban di wilayah Indonesia, khususnya di Pulau Sumatera. Sebagai salah satu 
wilayah terdepan yang menerima kedatangan Islam melalui jalur perdagangan 
internasional, Sumatera menjadi tempat pertama di mana interaksi Islam dan budaya lokal 
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berkembang secara harmonis. Sejak abad ke-7 hingga ke- 13 M, pedagang dari Arab, 
Persia, dan India telah menjadikan pesisir Sumatera sebagai jalur strategis untuk 
menyebarkan agama Islam melalui interaksi sosial dan ekonomi yang intens (Harahap, 
2020). 

Kedatangan Islam ke Sumatera bukan dalam bentuk ekspansi militer atau 
penaklukan, melainkan melalui pendekatan damai dan kultural. Proses ini ditandai oleh 
hubungan yang bersifat sosial dan ekonomi antara pedagang Muslim dan masyarakat 
lokal. Kepercayaan yang tumbuh dari relasi tersebut membuka pintu lebar bagi 
penerimaan ajaran Islam secara perlahan namun mendalam (Lubis & Wahyuni, 2021). 
Islam diterima bukan sebagai ajaran yang asing, melainkan sebagai bagian dari 
keseharian masyarakat yang sudah memiliki budaya gotong royong dan nilai-nilai religius 
lokal. 

Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan Islamisasi di Sumatera adalah 
keberadaan kerajaan-kerajaan Islam yang aktif mendukung proses penyebaran agama. 
Kerajaan Samudra Pasai, misalnya, merupakan kerajaan Islam pertama di Asia Tenggara 
yang telah menjalin hubungan diplomatik dan keagamaan dengan dunia Islam 
internasional seperti Mesir dan Arab (Rahman, 2021). Dalam catatan sejarah, Samudra 
Pasai bukan hanya berperan sebagai kekuatan politik, tetapi juga sebagai pusat pendidikan 
dan pengembangan pemikiran Islam. 

Perkembangan Islam di Sumatera juga dipengaruhi oleh hadirnya Kesultanan 
Aceh Darussalam yang memainkan peran sebagai pusat pembelajaran agama dan 
dakwah. Ulama-ulama besar seperti Syekh Abdurrauf As-Singkili dan Hamzah Fansuri 
lahir dari tanah Aceh dan meninggalkan karya-karya monumental dalam bidang fikih, 
tasawuf, dan tafsir (Zaini, 2022). Lembaga-lembaga pendidikan seperti dayah dan 
meunasah tumbuh subur di Aceh dan menjadi contoh sistem pendidikan Islam tradisional 
yang mandiri dan berkelanjutan (Ningsih, 2020). 

Wilayah Minangkabau juga memberikan kontribusi besar terhadap penyebaran 
Islam di Sumatera. Surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional menjadi tempat 
belajar bagi anak-anak muda Minang. Dalam surau, mereka belajar Al-Qur’an, akidah, dan 
akhlak serta dilatih untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab dalam masyarakat 
(Nasution, 2021). Islam kemudian diakulturasi secara elegan dengan adat istiadat 
setempat, tercermin dalam falsafah “adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah” yang 
menandai eratnya hubungan antara budaya dan agama di Minangkabau (Anshori, 2021). 

Proses Islamisasi di Sumatera tidak menghapus budaya lokal, tetapi justru 
membentuk bentuk-bentuk budaya baru yang lebih religius dan berakar pada nilai- nilai 
Islam. Seni sastra berkembang dalam bentuk syair, hikayat, dan gurindam yang sarat 
dengan nilai-nilai keislaman (Rosyidi, 2021). Islam tidak hanya memengaruhi struktur 
sosial dan agama, tetapi juga membentuk cara berpikir, cara hidup, hingga estetika 
masyarakat Sumatera. 

Di bidang arsitektur, banyak masjid tua di Sumatera yang memperlihatkan 
perpaduan harmonis antara gaya arsitektur lokal dengan sentuhan Timur Tengah. Masjid 
Raya Baiturrahman di Aceh menjadi simbol kekuatan budaya Islam yang mampu 
bertahan dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman (Siregar, 2020). Masjid ini 
tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga pusat kegiatan sosial dan pendidikan 
masyarakat. 

Islam juga menjadi fondasi dalam sistem pemerintahan dan hukum. Beberapa 
kerajaan di Sumatera mengadopsi syariat Islam dalam sistem hukum mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa peradaban Islam tidak berhenti pada aspek spiritual, melainkan 
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merambah ke struktur politik dan pemerintahan masyarakat (Fauziah, 2022). Syariat 
Islam diterapkan secara kontekstual dan disesuaikan dengan nilai-nilai adat yang telah 
lama hidup dalam masyarakat. 

Di masa modern, semangat Islam yang diwariskan dari masa lampau tetap hidup 
dalam sistem pendidikan Islam formal dan non-formal. Pesantren modern di Sumatera 
banyak yang menggabungkan pelajaran agama dengan ilmu pengetahuan umum dan 
teknologi, sehingga menjawab kebutuhan zaman tanpa meninggalkan akar budaya 
keislaman (Lubis, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa Islam di Sumatera terus 
berkembang dan mampu beradaptasi secara progresif. 

Kekuatan peradaban Islam di Sumatera juga tampak dari lahirnya tokoh- tokoh 
reformis dan intelektual Muslim yang berpengaruh secara nasional, seperti Haji Agus 
Salim, Buya Hamka, dan Abdul Karim Amrullah. Para tokoh ini membawa semangat 
pembaruan dan pencerahan dari bumi Sumatera ke pentas nasional (Widodo, 2020). 
Mereka menjadi bukti bahwa Sumatera tidak hanya menjadi penerima Islam, tetapi juga 
produsen pemikiran Islam yang besar. 

Di sisi lain, tidak dapat dipungkiri bahwa tantangan terhadap kelestarian nilai-
nilai Islam di Sumatera semakin nyata. Globalisasi, perubahan gaya hidup,dan pengaruh 
budaya luar menjadi ancaman serius terhadap keberlangsungan nilai- nilai Islam lokal 
(Wahyuni, 2021). Beberapa tradisi mulai ditinggalkan generasi muda karena dianggap 
kuno atau tidak relevan lagi dengan kehidupan modern. 

Upaya pelestarian warisan budaya Islam di Sumatera harus dilakukan secara 
terstruktur dan berkelanjutan. Pemerintah daerah bersama lembaga pendidikan dan 
masyarakat sipil perlu mengembangkan strategi pelestarian budaya melalui pendidikan, 
dokumentasi, serta pengembangan destinasi wisata berbasis sejarah Islam (Amalia, 
2023). Dengan begitu, masyarakat tidak hanya mengenal sejarahnya, tetapi juga merasa 
memiliki dan bangga terhadap warisan tersebut. 

Penting juga untuk mendorong kajian akademik yang lebih luas dan 
mendalam terhadap kontribusi Sumatera dalam perkembangan Islam di Indonesia. Kajian 
ini dapat membantu generasi muda mengenali sejarah panjang Islam yang berakar kuat 
di tanah air dan menginspirasi mereka untuk melanjutkan warisan keislaman yang 
moderat, toleran, dan terbuka terhadap perbedaan (Rahman, 2021). Dukungan media 
digital juga dapat dimanfaatkan dalam penyebaran nilai-nilai Islam yang khas Sumatera. 
Konten edukatif dan kreatif yang mengangkat sejarah, tokoh, dan warisan budaya Islam 
dapat dijadikan strategi untuk memperkenalkan kembali kekayaan Islam lokal kepada 
generasi muda yang akrab dengan teknologi (Fitria & Mulyana, 2022). 

Pemahaman tentang peradaban Islam di Sumatera tidak hanya penting untuk studi 
keislaman, tetapi juga untuk membangun identitas nasional yang kuat. Dengan memahami 
bagaimana Islam menyatu dalam budaya lokal, kita dapat belajar tentang pentingnya 
toleransi, akomodasi, dan harmoni dalam kehidupan masyarakat multikultural seperti 
Indonesia (Anshori, 2021). 

Oleh karena itu, penulisan jurnal ini bertujuan untuk menggambarkan secara 
komprehensif bagaimana Islam masuk, berkembang, dan berinteraksi dengan budaya 
lokal di Sumatera. Fokus utama meliputi tiga aspek penting: sejarah masuknya Islam, 
kemajuan yang dicapai, dan akulturasi budaya Islam yang membentuk jati diri masyarakat 
Sumatera. 

Melalui pendekatan sejarah dan budaya, penelitian ini mencoba menampilkan sisi 
Islam yang damai, membangun, dan berakar dalam masyarakat. Dengan ini, peradaban 
Islam di Sumatera dapat dilihat sebagai model keberhasilan integrasi agama dan budaya 
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yang patut dijadikan teladan di masa kini dan masa depan. 
Kesadaran akan pentingnya pelestarian nilai-nilai Islam lokal menjadi sangat 

krusial untuk menjawab tantangan globalisasi. Warisan Islam di Sumatera bukan sekadar 
cerita masa lalu, melainkan sumber inspirasi untuk menciptakan peradaban yang unggul 
dan bermartabat di masa depan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menganalisis secara mendalam proses masuknya Islam, kemajuan 
peradaban Islam, serta transformasi budaya lokal di wilayah Sumatera. Pendekatan ini 
dipilih karena fokus penelitian terletak pada pemahaman makna historis dan budaya dari 
peradaban Islam yang berkembang di Sumatera, bukan pada pengukuran statistik atau 
hubungan kuantitatif antar variabel. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui studi literatur yang mendalam terhadap manuskrip, dokumen 
sejarah, serta karya-karya akademik yang relevan tentang sejarah Islam di Sumatera. 
Selain itu, penelusuran dilakukan terhadap catatan sejarah kerajaan Islam seperti Samudra 
Pasai, Aceh Darussalam, dan Minangkabau, serta berbagai bentuk peninggalan budaya 
seperti masjid tua, naskah kuno, dan artefak yang berkaitan dengan perkembangan Islam. 

Data sekunder diperoleh dari buku-buku ilmiah, jurnal nasional terakreditasi, 
artikel penelitian, dan dokumen arsip yang diterbitkan oleh lembaga resmi. Sumber-
sumber ini digunakan untuk memperkuat analisis serta memberikan konteks teoritis dan 
historis yang lebih luas. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan kajian 
kepustakaan (library research). Proses ini melibatkan pengumpulan, pencatatan, dan 
analisis terhadap berbagai sumber tertulis yang membahas topik sejarah, budaya, dan 
kemajuan Islam di Sumatera. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan 
mengkaji isi dokumen dan literatur secara sistematis untuk menemukan tema-tema utama, 
pola-pola perkembangan, serta relasi antara sejarah, kemajuan, dan budaya Islam di 
Sumatera. Data dianalisis secara deskriptif dengan menekankan pada narasi historis, tafsir 
budaya, dan interpretasi sosial atas perkembangan Islam dalam konteks lokal Sumatera. 

Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber, yaitu dengan 
membandingkan data dari berbagai jenis sumber (buku, jurnal, dokumen sejarah) untuk 
memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Validitas data juga diuji melalui 
pencocokan antara informasi sejarah dan kajian ilmiah terkini yang relevan. Dengan 
menggunakan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran utuh 
mengenai peradaban Islam di Sumatera secara historis, struktural, dan kultural, serta 
menjelaskan kontribusinya dalam membentuk identitas sosial dan budaya masyarakat 
Sumatera hingga masa kini. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masuknya Islam ke wilayah Sumatera 
berlangsung melalui proses yang damai dan bertahap. Para pedagang dari Arab, Persia, 
dan India tidak hanya membawa barang dagangan, tetapi juga membawa ajaran agama 
Islam. Mereka menetap di pelabuhan-pelabuhan penting di Sumatera seperti Barus, Pasai, 
dan Lamuri. Dari sanalah ajaran Islam mulai dikenal masyarakat lokal, terutama karena 
nilai-nilai ajarannya sejalan dengan budaya setempat yang menjunjung tinggi nilai 
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kesopanan, keadilan, dan gotong royong. Proses Islamisasi ini juga terbantu oleh adanya 
interaksi sosial yang erat antara pedagang dan masyarakat lokal, seperti melalui 
pernikahan dan kerja sama ekonomi. 

Dukungan kerajaan-kerajaan lokal menjadi faktor penting dalam mempercepat 
penyebaran Islam. Salah satu kerajaan paling awal yang memeluk Islam adalah Samudra 
Pasai, yang berdiri pada abad ke-13 M. Kerajaan ini menjadi pusat perdagangan dan 
penyebaran ajaran Islam, bahkan raja-rajanya dikenal sebagai sultan. Keberadaan 
Samudra Pasai sebagai kerajaan Islam pertama di Asia Tenggara memperkuat posisi 
Islam sebagai agama yang tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga politik. Hubungan 
diplomatik dan keagamaan kerajaan ini dengan dunia Islam di Timur Tengah 
menunjukkan bahwa Islam di Sumatera sudah terkoneksi dengan peradaban global pada 
masa itu. 

Selain Samudra Pasai, Kesultanan Aceh Darussalam juga memiliki peran penting 
dalam perkembangan Islam di Sumatera. Kesultanan ini berkembang pesat pada abad ke-
16 hingga ke-17, dan dikenal sebagai pusat keilmuan Islam yang disegani. Ulama-ulama 
besar seperti Syekh Abdurrauf As-Singkili dan Hamzah Fansuri berasal dari Aceh dan 
menulis banyak karya keislaman dalam berbagai bidang. Dalam bidang pendidikan, Aceh 
menjadi tempat berkembangnya sistem pendidikan Islam seperti dayah dan meunasah, 
yang menjadi cikal bakal pesantren. Tempat-tempat ini menjadi pusat pembelajaran Al-
Qur’an, fikih, tasawuf, dan berbagai ilmu agama lainnya. 

Perkembangan pendidikan Islam di Sumatera tidak hanya terbatas di Aceh. Di 
wilayah Minangkabau, lembaga surau menjadi pusat pendidikan dan tempat 
pengembangan pemikiran Islam. Anak-anak muda Minang sejak kecil dididik di surau 
untuk belajar membaca Al-Qur’an dan memperdalam ilmu agama. Surau bukan hanya 
tempat ibadah, tetapi juga ruang sosial tempat pembentukan karakter, etika, dan 
solidaritas sosial. Tradisi intelektual Islam yang kuat di Minangkabau menghasilkan 
banyak ulama besar yang kelak berperan dalam gerakan pembaharuan Islam di Indonesia. 

Dalam hal budaya, penyebaran Islam di Sumatera tidak menggantikan budaya 
lokal, tetapi justru mengintegrasikannya. Akulturasi ini terlihat dalam upacara adat, seni 
arsitektur, hingga sastra lisan. Misalnya, dalam pernikahan adat Minangkabau, nilai-nilai 
Islam seperti akad nikah, doa-doa, dan pembacaan Al- Qur’an dimasukkan ke dalam 
rangkaian adat. Ini menunjukkan bahwa masyarakat Sumatera mampu memadukan ajaran 
Islam dengan identitas budaya mereka. Hasilnya, muncul bentuk budaya baru yang Islami 
tanpa harus menghilangkan akar lokalnya. 

Arsitektur masjid di Sumatera juga menunjukkan perpaduan antara Islam dan 
budaya lokal. Banyak masjid tua di Sumatera, seperti Masjid Raya Baiturrahman di Aceh, 
memiliki ciri khas arsitektur yang unik. Meskipun terdapat pengaruh arsitektur Timur 
Tengah dan India, banyak unsur lokal seperti bentuk atap tumpang, ornamen kayu, dan 
ukiran khas Sumatera yang digunakan. Ini menunjukkan bahwa Islam di Sumatera 
berkembang dalam suasana budaya yang inklusif dan kreatif, tidak kaku dalam 
menerapkan bentuk-bentuk luar. 

Salah satu ciri penting dari peradaban Islam di Sumatera adalah kuatnya peran 
ulama dalam kehidupan masyarakat. Para ulama tidak hanya berperan sebagai pengajar 
agama, tetapi juga sebagai pemimpin sosial dan tokoh masyarakat. Mereka menjadi 
penengah dalam konflik, pengatur adat, dan penasehat kerajaan. Peran ini membuat ulama 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan struktur sosial masyarakat 
Sumatera yang religius. Ulama juga menjadi motor penggerak reformasi dan 
pembaharuan Islam yang kelak melahirkan gerakan modernis seperti Kaum Muda di 
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Minangkabau. 
Kemajuan Islam juga tampak dari kontribusi Sumatera dalam bidang sastra Islam. 

Banyak karya tulis yang muncul dari tangan ulama Sumatera dalam bentuk kitab, syair, 
dan naskah keagamaan. Salah satu tokoh penting adalah Hamzah Fansuri, seorang 
penyair sufi yang karya-karyanya memadukan sastra Melayu dengan konsep-konsep 
tasawuf. Karya-karya tersebut bukan hanya menunjukkan kemajuan pemikiran Islam, 
tetapi juga menjadi cerminan dari kedalaman spiritual masyarakat Sumatera. 

Di sisi lain, budaya Islam juga meresap dalam sistem hukum dan pemerintahan. 
Banyak kerajaan di Sumatera mengadopsi hukum Islam dalam sistem peradilannya. Hal 
ini terlihat dari penggunaan istilah “syariat” dalam sistem hukum adat dan keputusan 
kerajaan. Bahkan hingga saat ini, di beberapa daerah seperti Aceh, syariat Islam tetap 
menjadi dasar dalam penyelenggaraan hukum dan pemerintahan daerah. Ini menunjukkan 
bahwa pengaruh Islam bukan hanya berlangsung di masa lalu, tetapi terus berlanjut dan 
relevan hingga hari ini. 

Masyarakat Sumatera juga mengembangkan sistem nilai yang berlandaskan Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti tolong-menolong, kejujuran, adil, dan 
amanah menjadi prinsip hidup yang diwariskan dari ajaran Islam. Ini menjadi pondasi 
kuat bagi terbentuknya masyarakat yang harmonis dan religius. Di Minangkabau, 
misalnya, hubungan antara adat dan agama dirangkum dalam filosofi “adat basandi syarak, 
syarak basandi Kitabullah” yang berarti bahwa adat harus sesuai dengan ajaran Islam. 

Dalam bidang pendidikan modern, pengaruh Islam di Sumatera melahirkan 
lembaga pendidikan yang menggabungkan pelajaran agama dan umum. Lembaga seperti 
Sumatera Thawalib di Padang Panjang menjadi pelopor pendidikan modern berbasis 
Islam di awal abad ke-20. Lembaga ini melahirkan banyak tokoh pergerakan nasional dan 
pemikir Islam modern seperti Haji Agus Salim dan Buya Hamka. Ini menunjukkan bahwa 
kemajuan peradaban Islam di Sumatera telah ikut membentuk arah perjuangan 
kemerdekaan Indonesia. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peradaban Islam di Sumatera bersifat 
terbuka dan adaptif terhadap perubahan zaman. Masyarakat tidak menolak modernitas, 
tetapi menyesuaikannya dengan nilai-nilai keislaman. Dalam konteks kekinian, banyak 
pesantren dan sekolah Islam di Sumatera yang menggunakan teknologi digital untuk 
mendukung pembelajaran. Hal ini menjadi bukti bahwa Islam di Sumatera terus 
berkembang dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan zaman tanpa kehilangan identitas 
keagamaannya. 

Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam pelestarian warisan peradaban 
Islam di Sumatera. Beberapa naskah kuno dan situs sejarah Islam kurang mendapatkan 
perhatian dan perawatan yang memadai. Padahal, warisan ini sangat penting sebagai 
sumber pendidikan dan identitas kultural masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya kerja 
sama antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan dalam melestarikan 
kekayaan sejarah Islam di Sumatera. 

Pembahasan juga menemukan bahwa peradaban Islam di Sumatera memberi 
kontribusi besar terhadap identitas nasional Indonesia. Banyak nilai-nilai keislaman yang 
lahir dari Sumatera kemudian menyebar ke daerah lain dan menjadi bagian dari budaya 
Islam Indonesia secara umum. Peran Sumatera dalam membentuk karakter Islam 
Nusantara yang moderat, damai, dan berakar kuat pada budaya lokal sangat signifikan. 

Perkembangan dakwah Islam kontemporer di Sumatera juga menarik untuk 
dicermati. Dakwah tidak hanya dilakukan di masjid atau majelis taklim, tetapi juga 
melalui media sosial, pendidikan, dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Para dai muda 
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menggunakan pendekatan yang kreatif dan inklusif untuk menjangkau generasi 
muda, sehingga ajaran Islam tetap relevan dan diterima dengan baik di tengah perubahan 
zaman. 

Keseluruhan hasil ini memperkuat pandangan bahwa Islam di Sumatera 
berkembang bukan karena pemaksaan, tetapi karena penerimaan budaya yang terbuka. 
Proses ini membentuk sebuah peradaban Islam yang tidak hanya kuat dalam struktur 
keagamaannya, tetapi juga kaya dalam budaya, nilai, dan sistem sosial. Islam menjadi 
bagian dari identitas masyarakat Sumatera, bukan sesuatu yang terpisah dari kehidupan 
sehari-hari. 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap sejarah dan perkembangan Islam di 
Sumatera sangat penting untuk dijadikan pelajaran dan inspirasi. Peradaban Islam di 
Sumatera mengajarkan bahwa keberagamaan dan kebudayaan bisa berjalan bersama 
secara damai dan produktif. Inilah warisan besar yang dapat terus diwariskan kepada 
generasi mendatang. 

Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa peradaban Islam di 
Sumatera adalah hasil dari interaksi yang harmonis antara ajaran Islam dan budaya lokal. 
Proses Islamisasi berlangsung secara damai, kreatif, dan mendalam. Perkembangannya 
tidak hanya membentuk struktur sosial dan keagamaan, tetapi juga menjadi sumber 
kekayaan budaya yang terus hidup dan berkembang. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
peradaban Islam di Sumatera merupakan salah satu tonggak penting dalam sejarah 
perkembangan Islam di Indonesia. Islam masuk ke Sumatera melalui jalur 
perdagangan internasional secara damai dan terstruktur, yang kemudian diterima dengan 
baik oleh masyarakat lokal. Keberhasilan penyebaran Islam di wilayah ini tidak terlepas 
dari peran aktif para pedagang muslim, ulama, dan kerajaan-kerajaan Islam seperti 
Samudra Pasai, Aceh Darussalam, dan Minangkabau. Melalui pendekatan sosial, 
budaya, dan pendidikan, Islam berhasil menyatu dengan nilai- nilai lokal dan melahirkan 
peradaban yang kuat, berakar, serta berdaya tahan tinggi. Kemajuan Islam di Sumatera 
tampak dalam berbagai aspek kehidupan, 
mulai dari berdirinya pusat-pusat pendidikan Islam seperti pesantren, surau, dan dayah; 
berkembangnya pemikiran keislaman yang mendalam dan melahirkan ulama-ulama 
besar; hingga keterlibatan Islam dalam sistem hukum, politik, serta budaya masyarakat. 
Akulturasi antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal melahirkan bentuk budaya baru yang 
Islami tanpa menghapus jati diri lokal. Peradaban Islam di Sumatera terbukti mampu 
menciptakan masyarakat yang religius, berbudaya, dan terbuka terhadap perubahan zaman. 

Meskipun demikian, pelestarian warisan peradaban Islam di Sumatera masih 
menghadapi tantangan. Banyak peninggalan sejarah seperti naskah kuno, arsitektur 
masjid tua, dan nilai-nilai adat yang berlandaskan Islam mulai tergerus oleh arus 
modernisasi. Oleh karena itu, penting bagi seluruh elemen masyarakat, khususnya 
generasi muda, untuk mengenali, memahami, dan melestarikan kekayaan peradaban 
Islam yang telah diwariskan oleh para pendahulu. 

Sebagai saran, diperlukan langkah konkret dari pemerintah daerah, lembaga 
pendidikan, dan tokoh agama untuk mengintegrasikan nilai-nilai sejarah Islam dalam 
kurikulum pembelajaran dan kegiatan keagamaan. Program pelestarian cagar budaya 
Islam di Sumatera harus lebih ditingkatkan agar situs-situs sejarah dan manuskrip 
kuno tetap terjaga sebagai sumber pembelajaran masa kini dan masa depan. Selain itu, 
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pendekatan dakwah yang kreatif, inklusif, dan adaptif perlu terus dikembangkan agar 
Islam tetap hadir sebagai kekuatan moral dan sosial yang membimbing masyarakat 
menuju kemajuan tanpa kehilangan akar tradisinya. 

Dengan memahami perjalanan peradaban Islam di Sumatera secara mendalam, 
kita tidak hanya menghargai sejarah, tetapi juga mendapatkan inspirasi untuk membangun 
masa depan bangsa yang berlandaskan nilai-nilai keislaman yang damai, toleran, dan 
berbudaya. 
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